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ABSTRAK

TPST Sentiong merupakan salah satu fasilitas utama pengelolaan sampah di Kota Cimahi
yvang sedang dalam proses pendampingan menuju serah terima pengelolaan kepada Dinas
Lingkungan Hidup (DLH). Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan kualitas dan profesionalisme operator di Tempat Pengolahan Sampah
Terpadu (TPST) Sentiong Kota Cimahi melalui penerapan Key Performance Indicators
(KPI). Sebanyak 78 operator dievaluasi menggunakan dua kategori KPI yaitu KPI Umum
(Kehadiran, Lembur Jam Libur, Sakit, Izin, Tanpa Keterangan, dan Keterlambatan) dan
KPI Sofiskill (Kesehatan, Integritas & Etika, Dinamika Tim, Sikap Kerja, dan Disiplin).
Evaluasi dilakukan antara bulan Mei hingga September 2025. Hasil penilaian
menunjukkan bahwa 52% operator direkomendasikan untuk dilanjutkan, 25% sangat
direkomendasikan, 17% dipertimbangkan, 4% kurang direkomendasikan, dan 2% tidak
direkomendasikan. Temuan ini menjadi dasar dalam proses seleksi operator yang akan
direkrut sebagai pekerja tetap DLH, serta menjadi rujukan dalam peningkatan sistem
manajemen SDM di TPST Sentiong.

Kata kunci: Key Performance Indicators, Operator, TPST Sentiong, Evaluasi Kinerja,
Pengelolaan Sampah
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1. PENDAHULUAN
Tempat Pengolahan Sampah Terpadu (TPST) Sentiong merupakan bagian dari program Improvement
of Solid Waste Management to Support Metropolitan and Regional Cities (ISWMP) yang didanai oleh
Bank Dunia untuk meningkatkan kinerja pengelolaan persampahan di wilayah Daerah Aliran Sungai
Citarum (Kementerian PUPR-BPPW Jawa Barat, 2023). TPST ini menjadi salah satu fasilitas utama
pengolahan sampah di Kota Cimahi dengan kapasitas desain mencapai 50 ton per hari, yang diharapkan
dapat mengurangi beban pengiriman sampah ke Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) Sarimukti.

Model pengolahan yang diterapkan di TPST Sentiong adalah Refuse Derived Fuel (RDF), yaitu
teknologi yang mengolah sampah menjadi sumber daya yang berguna (Agamuthu, P., 2023). RDF
merupakan bahan bakar alternatif yang dihasilkan melalui proses mekanis dengan bahan baku sampah
perkotaan yang telah dipisahkan dari material non-combustible (Chaerul & Wardhani, 2020). Teknologi
RDF telah diaplikasikan di beberapa fasilitas seperti RDF Plant Cilacap dengan kapasitas pengolahan
150 ton/hari dan menghasilkan 60 ton RDF (Maulidayanti dkk., 2024), serta di TPST Bantargebang
yang mampu mereduksi sampah hingga 543 ton/hari dan ditingkatkan menuju kapasitas desain 2.000
ton/hari (Amethysia, 2024). Di TPST Sentiong, proses pengolahan dilakukan melalui pemilahan,
pengeringan, dan pencacahan sampah menjadi RDF, serta dilengkapi fasilitas pengolahan organik
dengan metode Black Soldier Fly (BSF) di TPST Lebaksaat yang berada pada radius 3 km. Namun,
kondisi operasional saat ini menunjukkan bahwa kapasitas pengolahan TPST Sentiong baru mencapai
+33 ton/hari atau sekitar 66% dari kapasitas desain. Selain itu, pengelolaan masih dilakukan pihak ke-3
dalam binaan Balai Prasarana Permukiman Wilayah (BPPW) Jawa Barat selama masa pendampingan
tujuh bulan di awal tahun 2025 sebelum diserahterimakan kepada Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Kota
Cimabhi. Berdasarkan wawancara dengan pengelola, salah satu akar penyebab rendahnya optimalisasi
operasional adalah standar kompetensi pekerja yang belum merata dan waktu kerja yang belum
maksimal.

Beberapa studi menegaskan bahwa kinerja operator merupakan faktor penentu keberhasilan pengelolaan
limbah di fasilitas pengolahan. Dalam konteks pengelolaan limbah rendah karbon di Thailand,
kompetensi operator menjadi faktor kunci keberhasilan (Payomthip, 2024). Studi pengelolaan sampah
di Oforikrom Ghana juga merekomendasikan penerapan mekanisme penilaian kinerja dan pelatihan
berkelanjutan bagi staf (Kwakye et al., 2024). Di Indonesia, penelitian di Bukittinggi menunjukkan
bahwa kinerja staf/operator dan partisipasi masyarakat, memberikan pengaruh signifikan terhadap
efektivitas pengelolaan sampah daerah (Rahmi et al., 2025). Temuan-temuan tersebut menegaskan
bahwa penguatan kinerja operator merupakan kebutuhan krusial bagi keberhasilan pengolahan sampah
berkelanjutan.

Saat ini TPST Sentiong memiliki 78 pekerja operasional, terbagi dalam sistem kelompok group dan
non-group, masing-masing dengan fungsi operator dan fungsi pendukung. Namun, baik pihak pengelola
maupun DLH Kota Cimahi belum memiliki instrumen penilaian kinerja yang dapat digunakan untuk
evaluasi rutin maupun seleksi kelanjutan kontrak kerja. Dengan sistem kerja harian dan kontraktual yang
diterapkan, diperlukan indikator yang objektif untuk menilai pencapaian kerja secara terukur.

Salah satu pendekatan yang relevan adalah penerapan Key Performance Indicators (KPI), yaitu metrik
terukur yang berfungsi sebagai dasar monitoring kinerja dan pengambilan keputusan. KPI harus bersifat
Specific, Measurable, Achievable, Relevant, dan Time-bound serta terhubung dengan tujuan operasional
dan fungsi kerja individu. Implementasi KPI pada TPST di Minahasa Utara telah dilakukan pada tingkat
organisasi dan diadaptasi menjadi indikator kinerja operator seperti aspek layanan, efisiensi, pemilahan,
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dan pengangkutan (Andries & Tewu, 2025). Setiawan dan Purba (2022) menunjukkan bahwa KPI dapat
mendorong performa dan produktivitas operasional. KPI juga terbukti efektif dalam sistem manajemen
kinerja pada sektor industri (Cristea & Cristea, 2021). Dengan demikian, KPI berperan tidak hanya
untuk mengevaluasi pencapaian, melainkan juga mengarahkan peningkatan berkelanjutan dalam operasi
pengelolaan sampah.

Berdasarkan kondisi mitra dan landasan ilmiah tersebut, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM)
ini bertujuan untuk mendampingi pengelola TPST RDF Sentiong dan DLH Kota Cimahi dalam
mengidentifikasi dan menerapkan KPI sebagai instrumen evaluasi kinerja pekerja secara berkelanjutan.
Pendampingan ini diharapkan mendukung penguatan kapasitas SDM, peningkatan efektivitas
operasional, serta memastikan keberlanjutan layanan pengelolaan sampah ketika pengelolaan
sepenuhnya berada di bawah DLH Kota Cimabhi.

2. METODOLOGI
Kegiatan pendampingan penerapan KPI untuk evaluasi kinerja pekerja TPST Sentiong dilaksanakan
pada periode Mei—September 2025. Pendekatan yang digunakan meliputi identifikasi indikator kinerja,
penyusunan instrumen penilaian, proses pengukuran dan analisis, serta pengambilan keputusan berbasis
data. Sebanyak 78 pekerja TPST Sentiong menjadi responden dalam kegiatan ini.

Tahapan pelaksanaan dijabarkan sebagai berikut:

1. Identifikasi Kategori KPI
Mini Focus Group Discussion (FGD) dan wawancara intensif dilakukan dengan pengelola TPST
serta pengawas dari Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Kota Cimahi untuk mengidentifikasi aspek
kinerja yang dinilai paling relevan dalam operasional TPST. Tahap ini juga mencakup telaah
terhadap data sekunder dan dokumen ketenagakerjaan yang dimiliki mitra.

2. Penyusunan Instrumen Pengukuran Kinerja
Berdasarkan hasil identifikasi indikator, instrumen penilaian disusun dengan mempertimbangkan
keterukuran, keterandalan, dan kemudahan penerapan dalam konteks operasional TPST. Instrumen
terdiri dari penilaian berbasis observasi lapangan, wawancara, dan verifikasi data performa harian
pekerja.

3. Pengumpulan Data dan Pengukuran Kinerja Pekerja
Pengukuran kinerja dilakukan melalui observasi langsung aktivitas pekerja, wawancara singkat
terkait pemahaman tugas dan disiplin kerja, serta pengolahan data pencatatan harian yang digunakan
sebagai bukti objektif performa.

4. Analisis Hasil Pengukuran dan Penyusunan Rekomendasi
Data dianalisis untuk mengelompokkan pekerja berdasarkan pencapaian KPI dan konsistensi
performa. Temuan kegiatan kemudian dipaparkan kepada pengelola TPST dan DLH Kota Cimahi
melalui Mini FGD 2 sebagai dasar dalam proses pengambilan keputusan ketenagakerjaan.

5. Pengambilan Keputusan dan Tindak Lanjut
Keputusan mitigasi kinerja dan penetapan pekerja yang direkomendasikan untuk diperpanjang masa
kontraknya ditetapkan melalui musyawarah antara pengelola TPST dan DLH. Rekomendasi ini
diperkuat dengan rencana tindak lanjut berupa pembinaan peningkatan kinerja bagi pekerja yang
belum memenuhi indikator.
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3. PELAKSANAAN
Kegiatan PKM dilaksanakan pada Mei—September 2025 berlokasi di TPST RDF Sentiong, Kota Cimahi
dengan mitra utama pengelola TPST dan Dinas Lingkungan Hidup Kota Cimahi. Pelaksanaan kegiatan
mengacu pada rencana yang telah disusun, yaitu mendampingi mitra dalam menyusun indikator kinerja
utama (KPI) dan menerapkannya sebagai dasar evaluasi kinerja pekerja. Seluruh rangkaian kegiatan
ditujukan untuk membantu mitra mengatasi keterbatasan sistem evaluasi sumber daya manusia yang
sebelumnya belum berbasis data. Dokumentasi kegiatan pelaksanaan dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan Pelaksanaan Penerapan KPI

3.1. Kegiatan Mini FGD 1 Identifikasi indikator Kinerja untuk KPI

Kegiatan Mini FGD 1 dihadiri oleh pihak pengelola TPST Sentiong, DLH Kota Cimahi dan Tim PKM
Itenas. Pembahasan dimulai dengan menyamakan persepsi terkait penilaian kinerja, urgensi
pengukurannya lalu ke arah brainstroming indikator kinerja atau Key Performance Indikator (KPI).
Setelah dilakukan diskusi pendahuluan tersebut, dilanjutkan dengan peneclaahan berbagai data
operasional yang berkaitan langsung dengan para pekerja. Diantaranya adalah dokumen kontrak,
peraturan—peraturan, dokumen Prosedur Operasional Standar, pencatatan performansi harian, termasuk
temuan—temuan selama proses pendampingan.
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Beberapa usulan jenis pengelompokkan KPI untuk kinerja operator di TPST RDF Sentiong adalah
sebagai berikut: A. KPI Umum (Kehadiran; Kepatuhan terhadap SOP dan Peraturan; Produktivitas); B.
KPI — Job Description (Spesifik untuk setiap area/station kerja, perlu identifikasi job description dan
key job description setiap station kerja, Terkait dengan kualitas pekerjaan, perawatan peralatan kerja,
kebersihan area kerja); C. KPI — Soft Skill (Komunikasi, Kerjasama dan Responsif terhadap instruksi).
Penelaahan berbagai indikator dimulai pada dokumen dan pencatatan kinerja dari tim pengelola TPST.
Hal pertama adalah data kehadiran para pekerja. Metoda pencatatan kehadiran diberlakukan dengan
menggunakan 2 (dua) metoda, yaitu metoda manual dan metoda fingerprint. Presensi dilakukan
sebanyak tiga kali setiap hari, yaitu pagi hari, tengah hari dan sore hari. Hal ini membuka peluang para
pekerja untuk menggunakan ketidaklengkapan data kehadiran dengan alasan sudah melakukan presensi
di salah satu metoda saja. Di sisi lain penggunaan mesin fingerprint juga belum dilakukan secara optimal.
Data keterlambatan tersebut terekam, namun tidak bisa terekap sehingga perlu pengolahan secara
manual. Data jumlah kehadiran dan keterlambatan ini dijadikan salah satu indikator untuk KPI Umum /
KPI Disiplin. Termasuk juga data alasan ketidakhadiran, yaitu sakit, ijin dan tanpa keterangan.

Pada saat FGD, ditemukan bahwa selama periode pendampingan terjadi beberapa permasalahan yang
disebabkan karena tidak tertulisnya peraturan di lokasi kerja. Dokumen kontrak membahas peraturan
yang bersifat general misalnya terkait masalah disiplin, tanpa adanya kejelasan indikator. Peraturan
kerja di lokasi TPST disosialisasikan secara verbal maupun via media komunikasi whatssap.
Permasalahan kedisiplinan seringkali ditemukan dan terjadi secara berulang. Untuk indikator tingkat
kepatuhan terhadap SOP dan peraturan, belum bisa dilakukan mengingat belum lengkapnya dokumen
SOP juga ketiadaaan peraturan tertulis sebagai acuan.

Indikator lain dari KPI Umum / KPI Disiplin adalah Lembur Jam Libur. TPST Sentiong memiliki
ketentuan hari kerja untuk kategori group yaitu 6 hari kerja dan 1 hari libur pada setiap group dengan
hari libur yang berbeda sehingga TPST beroperasi setiap hari. Pada jatah libur tersebut pekerja dapat
mengambil waktu lembur maksimal 4 kali dalam sebulan atas persetujuan atasan. Ketentuan hari kerja
untuk kategori non group yaitu 5 hari kerja dan 2 hari libur di akhir pekan yang dapat diambil sebagai
jatah lembur untuk petugas kebersihan dan petugas taman, sedangkan untuk petugas keamanan tidak
mempunyai hari libur karena adanya penjagaan di setiap hari sehingga jam kerja petugas keamanan 12
jam/hari sehingga bisa beristirahat dan berganti shift jaga.

Data lainnya yang digunakan untuk analisa KPI Operator TPST Sentiong adalah masukan dari DLH
Kota Cimahi terkait aspek soft skill setiap operator. Data ini dikumpulkan melalui metoda wawancara
dan observasi berbagai temuan operasional di lapangan sebagai bagian dari metoda expertise judgement.
Berbagai temuan di rekap untuk ditentukan kategori nilai sofiskill-nya dan selanjutnya dikelompokkan
ke dalam kriteria yang dapat dilihat pada Tabel 1. Penelitian Amer dkk (2022) dan McHugh dkk. (2020)
menelaah kesehatan operator sebagai salah satu indikator performansi. Amer dkk (2022) menekankan
bahwa indikator performansi sebaiknya tidak hanya berfokus pada output, tetapi juga mencakup aspek
kesehatan kerja sebagai faktor penentu keberlanjutan kinerja jangka panjang. Khoirunnisa, dkk (2023)
juga membahas penelitian terkait Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) karyawan. Saleh, N., & Sain,
M. (2025), Nurakhim, B., dkk (2025), serta Smithikrai dkk. (2025) membahas terkait kriteria integritas
dan etika, sikap kerja, juga kriteria disiplin sebagai indikator pengukuran performansi kerja karyawan.
Kriteria Personal, merupakan kriteria yang digunakan untuk penilaian ’baik atau tidaknya’ kinerja
individu dalam penelitian Phiri K. E., (2022) dan penelitian Silva dan Malalage (2021). Performansi
kerja bergantung pada kombinasi antara kepemimpinan yang efektif dan lingkungan kerja yang positif
(Lopez-Cabarcos et al., 2022). Al-Halbusi dkk (2023) menyatakan bahwa kemampuan pengendalian
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diri (self-control) adalah faktor penting dalam performa kerja etis dan berkelanjutan, sehingga dijadikan
indikator non-finansial dalam sistem KPI.

Tabel 1 Temuan di lapangan dan Kategori Softskill

Pengelompokan Kriteria
Kesehatan |Integritas&Etika |Personal-Dinamika Tim |Sikap Kerja-Tingkat Kepatuhan |Disiplin-Aturan
Kurang Kesehatan Terganggu X
KKN Bahan bakar dan olah data kurang responsif X
Kurang Responsif
Lambat dan banyak alasan
Lambat dan kurang responsif
Lambat dan mengabaikan arahan
Mengabaikan arahan
Mudah terprovokasi X
Terbiasa orang dari luar X
Terlalu banyak komplain X |
Buruk Tidak Disiplin X
Sulit Diarahkan X
Lambat dan tidak responsif X
Provokator X
Baik Baik
Lebih Diarahkan

Nilai Soft Skill Catatan

¢ |>¢ |2 | > | >

Hasil pengelompokkan kriteria tersebut diidentifikasikan tingkat resikonya untuk mendapatkan nilai
skor secara kuantitatif yang dapat dilihat pada Tabel 2. Dalam proses penilaian kinerja karyawan,
tentunya akan diiringi dengan berbagai risiko yang mungkin muncul di kemudian hari (Wardhani, L. K.,
& Utomo, E. B. (2023).

Penetapan skoring dari hasil identifikasi resiko dimulai dari skor 0,5 untuk resiko Sangat Rendah (SR),
dan peningkatan skor sebesar 0,5 untuk setiap peningkatan hasil resiko mulai dari Rendah (R), Sedang
(S), Tinggi (T), dan Sangat Tinggi (ST) dengan skor 2,5. Nilai resiko ini menjadi faktor pengurang
terhadap skor softskill pekerja berdasarkan pengamatan pengelola dan DLH Kota Cimahi, kecuali untuk
nilai capaian softskill baik yang menjadi faktor penambah.

Tabel 2 Proses Identifikasi Resiko

Identifikasi Resiko
Kesehatan |Integritas&Etika | Personal -Dinamika Tim |Sikap Kerja-Tingkat Kepatuhan |Disiplin-Aturan
Kurang Ki nTerganggu SR
KKN Bahan bakar dan olah data kurang responsif ST
Kurang Responsif
Lambat dan banyak alasan
Lambat dan kurang responsif
Lambat dan mengabaikan arahan
Mengabaikan arahan
Mudah terprovokasi s [
Terbiasa membawa orang dari luar S
Terlalu banyak komplain B [
Buruk Tidak Disiplin T
Sulit Diarahkan T
Lambat dan tidak responsif S
Provokator ST |

Nilai Soft Skill Catatan

= | |®|w| =

Hasil mini FGD, dikarenakan adanya keterbatasan data, maka jenis KPI yang digunakan adalah 2
kategori, yaitu KPI Umum atau KPI Disiplin dan KPI-Softskill dengan parameter sebagai berikut A.

KPI Umum (Kehadiran, Lembur Jam Libur, Sakit, Ijin, Tanpa Keterangan, dan
Keterlambatan) B. KPI — Soft Skill (Kesehatan, Integritas & Etika, Personal - Dinamika Tim, Sikap
Kerja-Tingkat Kepatuhan, Disiplin-Aturan).

3.2. Penyusunan Instrumen dan Pengukuran Kinerja

Penilaian kinerja dengan berbagai indikator yang sudah ditentukan dilakukan dengan metoda skoring.
Jumlah jam kerja dari setiap pekerja dijumlahkan dan jika pekerja lembur pada waktu libur maka
menjadi nilai tambah pada jumlah jam kerja dengan faktor pengali 3 terhadap 1 hari kerjanya.
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Penilaian jumlah kehadiran menggunakan ketentuan dimana jika pekerja hadir tepat 8 jam dalam 1 hari
kerja maka nilai skor 1; 4 jam yaitu 0,5; 2 jam yaitu 0,25 dan variasi skor lainnya sesuai dengan jam
kehadiran. Semakin tinggi tingkat kehadiran karyawan, maka semakin positif dampaknya terhadap
performa kerja, dimana berdasarkan (Rozalia,dkk, 2015) disiplin kerja berpengaruh secara signifikan
terhadap kinerja karyawan. Kehadiran yang konsisten mencerminkan kedisiplinan, komitmen, dan
tanggung jawab yang tinggi, yang pada akhirnya dapat meningkatkan produktivitas serta kontribusi
terhadap tim dan operasional di TPST. Semakin tinggi jumlah ketidakhadiran pekerja, maka cenderung
terjadi penurunan pada performa kerja secara keseluruhan. Tingkat kehadiran yang tinggi dapat
memengaruhi aspek penilaian seperti kedisiplinan, tanggung jawab, produktivitas, serta kolaborasi tim.
Oleh karena itu, data jumlah hari tidak masuk kerja dapat dijadikan salah satu indikator penting dalam
evaluasi kinerja pekerja. Tingkat kehadiran yang baik dan kesalahan kerja yang rendah dapat
meningkatkan kinerja karyawan (Wiratama, I. N. J. A., & Sintaasih, D. K. , 2013).

Validasi ulang dengan tim pendamping dengan tim pengelola dan juga DLH Kota juga dilakukan
terutama terkait (1) konfirmasi lembur jam libur (2) tugas dan hari libur kategori non group serta (3)
konfirmasi absen yang kosong tanpa keterangan apapun. Ketidakhadiran dan keterlambatan menjadi
satu faktor pengurang skor. Dimana jika pekerja tidak hadir dikarenakan ijin lengkap dengan surat ijin,
memiliki faktor pengali 2, jika tidak maka dikategorikan tanpa keterangan dengan faktor pengali 3. Skor
dari jumlah jam kerja, ditambah dengan lembur jam lembur dan dikurangi dengan jumlah ketidakhadiran,
dilengkapi dengan masing-masing faktor pengalinya akan menghasilkan skor KPI Umum / Disiplin.
Hasil pengolahan data dan analisa maka gambaran kinerja operator di TPST Sentiong terkait KPI
Disiplin dapat dilihat pada Gambar 2. Kinerja operator TPST RDF Sentiong sebanyak 51% memiliki
kategori baik, dan 32% memiliki kategori sangat baik. Hanya 3% dengan kategori sangat kurang. Hal
ini terutama diakibatkan karena banyaknya hari tidak masuk kerja baik sakit, ijin maupun tanpa
keterangan. Sehingga direkomendasikan untuk pembuatan aturan kerja yang jelas dan tertulis, baik
dalam kontrak kerja maupun disosialisasikan secara rutin serta penegakannya yang harus tegak dan
konsisten. Disiplin kerja adalah merupakan tindakan manajemen untuk mendorong kesadaran dan
kesediaan para anggotanya untuk mentaati semua peraturan yang telah ditentukan oleh organisasi atau
perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku secara sukarela (Wiratama, I. N. J. A., & Sintaasih,
D.K.,2013).

39
cukup
o5 10%
8
1 - .
] |

SANGAT BAIK CUKUP  KURANG  SANGAT
BAIK KURANG

kurang sangat
3% kurang
4%

sangat baik
32%

baik
51%

Gambar 2. Evaluasi Kinerja — KPI Disiplin Operator TPST RDF Sentiong
Hal lain yang menjadi penyebab rendahnya disiplin para operator adalah permasalahan terkait
kedisiplinan yang terlihat dari data presensi dan keterlambatan sehingga rekomendasi untuk hal ini
adalah sebagai berikut (1) Pemberlakuan sistem absensi yang seragam dan tidak duplikasi seperti saat
ini (fingerprint dan manual). Diusulkan menggunakan fingerprint, (2) Dilakukan set up mesin
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fingerprint yang bisa menghitung waktu keterlambatan, (3) Pemberlakukan fingerprint 4 kali dalam 1
hari : masuk, keluar istirahat,masuk istirahat, dan pada saat pulang. Pencatatan pemberlakuan absensi
keluar-masuk yang konsisten (misal: absen dilakukan saat masuk-pulang atau absen dilakukan masuk-
istirahat-masuk setelah istirahat-pulang) pada mesin finger print, (4) Ada pemberlakuan ketika short
break tidak diperkenankan keluar dari lokasi TPST tanpa seijin kepala TPST, (5) Pemberian contoh dari
pengelola TPST RDF terkait kehadiran, (6) Adanya kegiatan olah raga bersama atau ice breaking
dengan pengelola TPST RDF untuk kekompakan yang dilakukan secara rutin, (7) Pencatatan absensi
mengumpulkan data khusus lembur kerja atau libur lembur kerja disertai keterangan libur atas izin/tidak,
(8) Mempunyai pencatatan absensi non group dan group pada file yg berbeda karena perbedaan waktu
kerja dan hari libur, (9) Pencatatan penggantian jika sudah tidak bekerja atau mulai bekerja pada
keterangan absensi (disertai tanggal mulai-selesai dan siapa pengganti pekerjanya), (10) Evaluasi untuk
pembuatan aturan untuk keperluan SPK dengan sistem Harian Lepas (HL) atau kontrak.

Skoring dari KPI soft skill dimulai dengan skor awal yang didapatkan dari tingkat softskill yang sudah
didapatkan. Faktor pengurang dan penambah ditentukan berdasarkan nilai skor dari tingkat resiko. Hasil
analisis dari penilaian kinerja berdasarkan sofiskill operator dapat dilihat pada Gambar 3.

42 sangat sangat
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20 0%
14
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Gambar 3. Evaluasi Kinerja — KPI Softskill Operator TPST RDF Sentiong

Kinerja operator berdasarkan kompetensi soft skill yang ditunjukkan memperlihatkan 55%nya
masuk ke dalam kategori kurang, meskipun 26% berada dalam kategori sangat baik. Hal ini
terlihat cukup ekstrem, karena kategori Baik dan Cukup sangat minim bahkan cenderung tidak
ada. Sisanya masuk ke dalam kategori sangat kurang (18%). Diindikasikan dari data tersebut,
adanya kesenjangan pola perilaku dan kompetensi sof? skill yang sangat berbeda antara satu dan
yang lainnya. Hal ini akan menyulitkan proses kerjasama dan peningkatan teamwork maupun
kapasitas. Variabel teamwork, leadership dan pola kerja secara simultan berpengaruh terhadap
kinerja karyawan (Cicik Restimefiana, C. R., 2022). Rekomendasi yang bisa diusulkan adalah
sebagai berikut (1) Penetapan kriteria softskill yang dibutuhkan dan dimasukkan dalam proses
rekrutmen, bukan hanya sebatas ijazah dan pengalaman kerja, (2) Proses seleksi dan rekrutmen
dengan kompetensi yang sesuai kebutuhan, (3) Pelatihan softskill untuk pengembangan diri dan
kekompakkan team yang dilakukan secara berkala, (4) Pemberian insentif untuk memotivasi
peningkatan operator sehingga merasa lebih dihargai, (5) Sosialisasi adanya penilaian kinerja
dengan kriteria yang telah ditentukan secara berkala kepada para operator.

3.3. Evaluasi Kinerja dalam mini FGD 2
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Mini FGD 2 dilakukan untuk membahas keputusan pekerja yang bisa direkomendasikan untuk
mlanjutkan kontrak kerja setelah masa pendampingan selesai. Hasil penilaian menunjukkan bahwa
sebagian besar operator memiliki kinerja baik, dengan 52% direkomendasikan untuk dilanjutkan dan
25% sangat direckomendasikan. Sebagian kecil, yaitu 17%, masih perlu pembinaan tambahan, sementara
4% kurang direkomendasikan dan 2% tidak direkomendasikan. Data ini menunjukkan bahwa lebih dari
tiga perempat operator telah memenuhi standar kinerja yang diharapkan. Kinerja terbaik umumnya
ditunjukkan oleh operator dengan tingkat kehadiran tinggi dan etika kerja baik. Beberapa faktor yang
mendorong kinerja karyawan dilihat dari etos kerja, disiplin kerja dan komitmen organisasi (Timbuleng,
S., & Sumarauw, J. S., 2015). Sementara itu, aspek kedisiplinan dan kerja sama tim menjadi faktor yang
perlu ditingkatkan bagi kelompok operator yang belum mencapai standar minimal. Hasil akhir penilaian
kinerja menggunakan KPI Disiplin dan KPI softskill dengan asumsi keduanya memiliki bobot yang sama
dapat dilihat pada Gambar 4.

Gambar 4 Evaluasi Kinerja - Operator TPST RDF Sentiong

Hasil diskusi mini FGD dengan tim pendamping dan tim DLH Kota Cimahi, ditetapkan jumlah operator
yang direkomendasikan untuk melanjutkan kontrak adalah sejumlah 25 orang (32%) dengan data pada

Tabel 3.

Tabel 3. Data rekomendasi operator TPST Sentiong Cimahi

Hasil
Penilaian

No

Nama

Tupoksi

Opl

Runner

Op2

Permesinan (TS,

GBK. CNTR)

Op3

Permesinan (TS,

GBK. CNTR)

Op4

Permesinan (TS,

GBK. CNTR)

Ops

Kebersihan

Op6

Pemilah clear

Op7

Permesinan (TS,

GBK. CNTR)

|| W ||

Op8

Pemilah clear

o

Op9

Pemilah clear

Keterangan

Catatan

Dengan arahan

Dengan arahan

Dengan arahan

Dengan arahan

[}
=

Op24

Pencatat Pos Timbangan

Dengan Pengawasan

Harus selalu dipantau

10 | Opl0 |Landscape Dengan Pengawasan
11 | Opll |Runmner Dengan Pengawasan
12 | Opl2 |Feeder Clear Dengan Pengawasan
13 | Opl3 |Pemilah clear Dengan Pengawasan
14 | Opl4 |Pemilah clear Dengan Pengawasan
15 | Opl5 |Permesinan (TS, GBK, CNTR) Dengan Pengawasan
16 | Opl6 |Permesinan (TS, GBK, CNTR) Dengan Pengawasan
17 | Opl7 |Feeder Clear Dengan Pengawasan
18 | Opl8 |Permesinan (TS, GBK, CNTR) 8 Dengan Pengawasan
19 | Opl9 |Feeder Clear 7 Dengan Pengawasan
20 | Op20 |Feeder Clear 7 Dengan Pengawasan Dengan arahan
21 | Op2l |Feeder Clear 7 Dengan Pengawasan
22 | Op22 |Pemilah clear 7 Dengan Pengawasan Dengan arahan
23 | Op23 |Pemilah clear 7 Dengan Pengawasan
6
6

[
w

0p25

Runner

Dengan Pengawasan
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4. KESIMPULAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini telah berhasil mendampingi pengelola TPST
Sentiong dan Dinas Lingkungan Hidup Kota Cimahi dalam menyusun serta menerapkan Key
Performance Indicators (KPI) sebagai dasar evaluasi kinerja operator. Sebelum pendampingan
dilakukan, sistem penilaian kinerja belum terdokumentasi, tidak berbasis data, dan belum mampu
membedakan kinerja masing-masing operator secara terukur. Melalui kegiatan ini, tersusun instrumen
penilaian berbasis KPI Disiplin dan KPI Soft Skill yang menghasilkan pemetaan kinerja operator secara
objektif sebagai dasar pengambilan keputusan perpanjangan kontrak kerja.

Penerapan KPI terbukti meningkatkan akuntabilitas proses evaluasi kinerja, memperjelas kriteria
penilaian, serta membantu identifikasi kebutuhan pembinaan—khususnya pada aspek kedisiplinan dan
kerja sama tim. Selain itu, rekomendasi teknis perbaikan, seperti penyempurnaan sistem presensi dan
penyusunan peraturan kerja tertulis, telah dihasilkan untuk memperkuat tata kelola operasional TPST.

Untuk keberlanjutan program, mitra berkomitmen menerapkan evaluasi KPI secara berkala setiap
periode penilaian kinerja, melanjutkan program pembinaan operator berdasarkan hasil pemetaan kinerja,
serta menyempurnakan instrumen KPI seiring peningkatan kapasitas pengelolaan data operasional.
Dengan demikian, kegiatan ini memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan profesionalisme
SDM TPST dan mendukung pengelolaan sampah yang lebih efektif dan berkelanjutan di Kota Cimabhi.
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